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Tugas Akhir ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh 
Gelar Sarjana Strata Satu ( S-1 ) Di Fakultas Teknik Universitas Kadiri. Lokasi 
pembangunan hotel berada di Jl Ir. Soekarno Hatta, Lembu Peteng , Kabupaten 
Tulungagung, Jawa Timur. 
 
Pondasi merupakan suatu konstruksi pada bagian dasar bangunan yang 
berfungsi meneruskan beban dari bagian atas struktur bangunan ke lapisan tanah 
yang berada di bagian bawahnya. Saat ini semakin banyak didirikan gedung– 
gedung berukuran besar. 
 







This Final Project was submitted to fulfill one of the requirements to obtain a 
Bachelor's Degree (S-1) at the Faculty of Engineering, University of Kadiri. The 
location of the construction of the hotel construction is on Jl Ir. Soekarno Hatta, 
Lembu Peteng, Tulungagung Regency, East Java. 
 
The foundation is a construction on the base of the building which functions 
to carry the load from the top of the building structure to the soil layer at the 
bottom. Currently more and more large-sized buildings have been erected. 
 






I.  PENDAHULUAN 
 
1.1 Tinjauan Umum 
 
Pondasi merupakan suatu 
konstruksi pada bagian dasar bangunan 
yang berfungsi meneruskan beban dari 
bagian atas struktur bangunan ke 





1.2 Latar Belakang 
 
Pembangunan biasanya 
dilakukan pada lahan baru atau 
bangunan yang sudah ada di tambah 
 
beban lantai baru. Dari 
 
pembangunannya sering timbul 
 
masalah-masalah yang diakibatkan oleh 
 
kondisi tanah. Hal ini disebabkan tanah 
 
tempat berdirinya bangunan merupakan 
 
daerah tanah yang labil.(Candra et al., 
2019) 
 
Pondasi  jenis tiang merupakan 
 
pondasi yang sering kali direncakan 
 
pada kondisi yang demikian. Dalam hal 
 






1.2  Identifikasi Masalah 
 
Terdapat beberapa permasalahan 
yang terkadang terjadi di lapangan, 
yaitu sebagai berikut : 
 
1. Perhitungan yang tidak tepat pada 
perencanaan pondasi 
 
2. Kedalaman pondasi tidak pada 
kondisi tanah keras 
 
3. Pembebanan yang terjadi 
1.3 Rumusan Masalah 
 
Sesuai dengan latar belakang dan 
identifiksi masalah tersebut diatas, maka 
dapat diangkat rumusan masalahnya 
adalah : 
 
1. Bagaimana pembebanan yang terjadi 
pada Hotel Merdeka Tulungagung ? 
 
2. Bagaimana perhitungan pondasi yang 
optimal pada Hotel Merdeka 
Tulungagung ? 
 
3. Bagaimana perhitungan kontrol gaya 
geser satu arah dan stabilitas pondasi 
 




1.4 Batasan Masalah 
 
Untuk menghindari melebarnya 
permasalahan, penulis membuat 
batasan-batasan permasalahan : 
 
1. Analisis perhitungan menggunakan 
manual. 
 




II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Umum 
 
Penyelidikan tanah dasar dalam 
mendesain bangunan geotektonik 
 
sangat penting sebab seorang 
engineering harus memahami geologi 
tanah, sifat tanah dan kekuatan tanah 
setempat. Jenis investigasi disesuaikan 
dengan jenis proyek, kepentingan 
proyek, dan kondisi tanah asli dan tes 
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lapangan menjadi sangat penting bila 
dilakukan pada tanah yang sangat 







Beban adalah gaya luar yang bekerja 
pada suatu struktur. Besar beban yang 
bekerja pada sauatu struktur diatur 
 
oleh peraturan pembebanan yang 
berlaku.(Gardjito, Candra, & Cahyo, 
n.d.) Beberapa jenis beban yang sering 
dijumpai antara lain : 
a. Beban Mati 
 
Beban mati adalah berat dari semua 
bagian suatu gedung yang bersifat tetap 
selama masa layan struktur. Termasuk 
 
unsur-unsur tambahan, finishing, mesin-
mesin serta peralatan yang tetap yang 
merupakan bagian tak terpisah dari 
gedung tersebut. Yang termasuk beban 
ini misalnya, berat sendiri struktur, pipa-
pipa saluran air maupun listrik, 
 
AC, plafond, dls. (Peraturan 
Pembebanan Indonesia, 1983) 
 
b. Beban Hidup 
 
Beban hidup termasuk kedalam 
beban gravitasi, yaitu jenis beban yang 
timbul akibat penggunaan suatu gedung 
selama masa layan gedung tersebut. 
Beban manusia, peralatan yang dapat 
dipindahkan, kendaraan bermotor, serta 
barang/benda lain yang letaknya tidak 
permanen. Oleh karena besar dan lokasi 
beban hidup berubah-ubah, maka 
penentuan beban hidup dengan tepat 
merupakan suatu hal yang cukup sulit. 
(Peraturan Pembebanan Indonesia, 
1983) 
c. Beban Gempa 
 
Beban gempa adalah beban yang 
bekerja pada suatu struktur akibat dari 
gerakan tanah yang disebabkan karena 
adanya gempa bumi (baik gempa 
tektonik maupun vulkanik) yang 
 
mempengaruhi struktur tersebut. 
Gempa mengakibatkan beban pada 
struktur karena interaksi tanah dengan 
struktur dan karakteristik respon 
struktur. 
 
d. Beban Angin 
 
Beban angin adalah beban yang 
 
bekerja pada suatu struktur akibat 
pengaruh struktur yang mem-blok aliran 
angin, sehingga energi kinetik angin 
akan dikonversikan menjadi tekanan 
energi potensial yang menyebabkan 
terjadinya beban angin. Beban angina 
ditentukan dengan efek beban angina 
pada suatu struktur bergantung pada 
berat jenis dan kecepatan udara, sudut 
luas angina, bentuk dan kekuatan 












2.3 Penelidikan Tanah 
 
Salah satu parameter penting 
dalam proses perencanaan suatu elemen 
pondasi adalah daya dukung tanah, serta 
lokasi kedalaman tanah keras. Dengan 
diketahuinya besar daya dukung tanah, 
maka dapat dihitung besar kapasitas 
pondasi yang akan dipilih. 
 
 
2.4 Pemilihan Jenis Pondasi 
 
Pemilihan jenis pondasi yang 
 
tepat harus dipertimbangkan 
kemudahan dalam melaksanakannya, 
biaya konstruksi, dan kinerja pondasi 
tersebut. Suatu pilihan jenis pondasi 
dapat dikatakan baik apabila dapat 
dikerjakan dengan mudah dan dengan 








Apabila kedalaman dasar pondasi 
telah ditentukan, seterusnya ukuran 
pondasi dihitung untuk memikul beban 
rencana yang disalurkan oleh struktur 
bagian atas. Untuk pondasi tiang 
pancang, perlu diperhitungkan dimensi 
penampang tiang, panjang tiang, 
jumlah tiang dalam satu pile cap, serta 
ukuran dari pile cap itu sendiri yang 
meliputi panjang, lebar, dan tebal. 
(Agus Setiawan, 2016). 
 
2.6 Pondasi Tiang Pancang 
Fungsi dan kegunaan dari pondasi 
 
tiang pancang adalah untuk 
memindahkan atau mentransfer beban-
beban dari konstruksi di atasnya (super 
struktur) ke lapisan tanah keras yang 
letaknya sangat dalam. 
 
Dalam pelaksanaan pemancangan 
pada umumnya dipancangkan tegak 
lurus dalam tanah, tetapi ada juga 
dipancangkan miring (battle pile) untuk 




2.7 Gaya Geser 
 
Gaya geser negatif (negative skin 
friction) adalah suatu gaya yang 
bekerja pada sisi tiang pancang dimana 
gaya tersebut justru bekerja kearah 
bawah sehingga memberikan 
penambahan beban secara vertikal 
selain beban luar yang bekerja. 
 
 
2.8 Daya Dukung 
 
Pondasi tiang kelompok di gunakan 
apabila daya dukung ijin tanah pondasi 
tiang tunggal kurang dari beban 
maksimum yang di pikul di atasanya. 
Maka dari itu di butuhkan pondasi tiang 
kelompok yang di gunakan pada tugas 







3.1 Lokasi Studi 
 
Studi Perencanaan yang menjurus 
pada struktur pondasi gedung yang akan 
digunakan untuk hotel berada di Jl Ir. 
Soekarno Hatta, Lembu Peteng , 
Kabupaten Tulungagung, Jawa Timur. 
 
 
3.2 Survey Lapangan 
 
Sebelum melakukan studi 
perencanaan mengenai struktur pondasi 
gedung yang akan digunakan terhadap 
hotel merdeka Tulungagung, terlebih 
dahulu dilakukan survey lapangan, 
berikut ini adalah langkah langkah 
dalam melakukan survey lapangan: 
 
a. Mencari data-data lapangan yang 
berkaitan dengan daya dukung 
tanah terhadap pondasi salah 
satunya adalah data sondir. 
 
b. Menghitung data lapangan (sondir). 
 
c. Penyusan laporan. 
 
 
3.3 Metode Pengumpulan Data 
 
Banyak metode dalam penulisan 
tugas akhir, dalam hal ini penulis hanya 
meggunakan dua metode untuk 
menulis laporan tugas akhir ini, yaitu 
salah satunya adalah metode 
pengamatan dan metode penjabaran 




Perhitungan Beban Atap 
 
Atap : 14,00x8,50x100,00 = 14.565,00 
Beban Mati Lantai 4 
 
Plat Beton:9,0x6,5x0,12x2400= 16.483,50 
Balok 32,00x0,30x0,50x2400 = 11.520,00 
Kolom : 0,40x0,50x5,0x2400 = 2.400,00 
Plafond : 9,00x6,50x18,00 = 1.053,00 
 
Keramik : 9,00x6,50x24,00 = 1.404,00 
 
Dinding : 22,00x5,00x250,00 = 27.500,00  
+   
Total = 60.360,50 
 
Beban Mati Lantai 3 
 
Plat Beton:9,0x6,5x0,12x2400= 16.483,50 
Balok 32,00x0,30x0,50x2400 = 11.520,00 
Kolom : 0,40x0,50x5,0x2400 = 2.400,00 
Plafond : 9,00x6,50x18,00 = 1.053,00 
 
Keramik : 9,00x6,50x24,00 = 1.404,00 
 
Dinding : 30,00x5,00x250,00 = 37.500,00  
+   
Total = 70.298,50 
 
Beban Mati Lantai 2 
 
Plat Beton:9,0x6,5x0,12x2400= 16.483,50 
 
Balok 32,00x0,30x0,50x2400 = 11.520,00 
 
Kolom : 0,40x0,50x5,0x2400 = 2.400,00 
 





Keramik : 9,00x6,50x24,00 = 1.404,00 
 
Dinding : 30,00x5,00x250,00 = 37.500,00  
+   
Total = 70.298,50 
 
Beban Mati Lantai 1 
 
Plat Beton:9,0x6,5x0,12x2400= 16.483,50 
 
Balok 32,00x0,30x0,50x2400 = 11.520,00 
 
Kolom : 0,40x0,50x5,0x2400 = 2.400,00 
 
Plafond : 9,00x6,50x18,00 = 1.053,00 
 
Keramik : 9,00x6,50x24,00 = 1.404,00 
 
Dinding : 26,00x5,00x250,00 = 32.500,00  
+   




Atap : 9,00x6,50x250,00 = 14.625,00 
 
Lantai 4 : 9,00x6,50x250,00 = 14.625,00 
 
Lantai 3 : 9,00x6,50x250,00 = 14.625,00 
 
Lantai 2 : 9,00x6,50x250,00 = 14.625,00 
 
Lantai 1 : 9,00x6,50x250,00 = 14.625,00 
 
Jumlah Beban Total 
 
Beban Mati + Beban Hidup = 353.938,00 
 











Qult = 60 x (3,14 x 20 x 20) + 758 x 
(3,14 x 40) = 170.564,8 kg 
 
























ϕVc = 10.853.250 N 
 
ϕVc = 1.085,33 ton 
 




Mencari penampang kritis (B′) 






(B′) = 40 + 2 ( 1 ) 45 
 
 2 
(B′) = 85 cm 






























n = ΣW/ΣE 5,977 t/m2 >>> 1,5 t/m2 
maka AMAN 









0,0596 t/m2 >>> 30 t/m2 maka 
AMAN 
 
Penurunan Kekuatan Kaki 
Terhadap Geser 
 






2,3558 t/m2 >>> 30 t/m2 maka AMAN 
 
Penurunan Kekuatan Badan 
 











V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1  Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan 
 
pondasi tiang di Hotel Merdeka 
 
Tulungagung dapat beberapa 
kesimpulan, yakni sebagai berikut : 
 
1. Dari hasil analisis pembebanan 
yang terjadi pada Hotel Merdeka 
Tulungagung bisa kita simpulkan 
bahwa : 
 
B. Hidup dan B. Mati = 353.938 kg 
 
Beban Gempa = 21.165,5 kg 
Beban Angin = 4.095 kg 
Total = 379.198,5 kg 
 
2. Dari hasil perhitungan, didapat 
pondasi yang optimal mengunakan 
diameter 40 cm dengan tulangan 
besi ulir D16 jarak 125 dengan isi 5 
tulangan, dan dikatakan AMAN 
 
3. a).*Perhitungan Kontrol Gaya Geser 









* Perhitungan Kontrol Gaya Geser 
Dua Arah = 1.272,45 ton > 
 
Gaya Geser Nominal = 877,91 ton 
dikatakan AMAN 
 
b)Stabilitas kontrol pondasi 
 
Terhadap guling  
8,433 t/m2 > 1,5 t/m2 -> Aman 
Terhadap geser  
6,057 t/m2 > 1,5 t/m2 -> Aman 
Penurunan Kekuatan tumit 
Terhadap geser  
0,1003 t/m2 < 15 t/m2 -> Aman 
Terhadap tarik  
0,0348 t/m2 < 30 t/m2 -> Aman 
Kekuatan Kaki  
Terhadap geser  
0,5847 t/m2 < 15 t/m2 -> Aman 
Terhadap tarik  
0,1958 t/m2 < 30 t/m2 -> Aman 
Kekuatan Badan  
σ.max  
2,7481 t/m2 < 150 t/m2 -> Aman 
σ.min  




Dari hasil perhitungan 
 
perencanaan pondasi tiang pancang 
 
pada Hotel MerdekaTulungagung 
 
diatas penulis memberikan saran 
 
sebagai berikut : 
 
1. Supaya lebih mudah proses 
 
menghitung diperlukan persiapan 
 
dengan memperoleh data teknis 
 
yang lengkap, dimana data tersebut 
 
nantinya akan sangat menunjang 
 
dalam membuat rencana analisa 
 




2. Agar mudah,cepat dan hasil yang 
akurat proses menghitung baiknya 
menggunakan aplikasi Microsoft 
Excel. 
 
3. Jika menghitung tiang pancang lebih 
 
baik menggunakan kontrol 
kelompok tiang serta kontrol gaya 
lateral agar konstruksi pondasi yang 
direncanakan mampu mundukung 
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